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Abstract: This study aims to determine and analyze the influence of job 

involvement, supervision, and job characteristics on employee 

performance at the Office of Class I Port Operator Unit in Molawe. The 

sample in this study consists of all employees at the Office of Class I Port 

Operator Unit in Molawe, totaling 54 individuals. This study uses 

multiple linear regression analysis. The results of the study show that: 

(1) Job involvement, supervision, and job characteristics have a positive 

and significant effect on employee performance at the Office of Class I 

Port Operator Unit in Molawe. (2) Job involvement has a positive and 

significant effect on employee performance at the Office of Class I Port 

Operator Unit in Molawe. (3) Supervision has a positive and significant 

effect on employee performance at the Office of Class I Port Operator 

Unit in Molawe. (4) Job characteristics have a positive and significant 

effect on employee performance at the Office of Class I Port Operator 

Unit in Molawe. 
 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh keterlibatan kerja, pengawasan dan karakteristik pekerjaan 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan 

Kelas I Molawe. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 

pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe yang 

berjumlah 54 orang. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Keterlibatan kerja, 

pengawasan dan karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara 

Pelabuhan Kelas I Molawe. (2) Keterlibatan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit 

Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe. (3) Pengawasan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit 

Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe. (4) Karakteristik pekerjaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe.  
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PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia merupakan satu bidang manajemen yang khusus 

mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam organisasi. Manajemen sumber daya 

manusia mengatur tenaga kerja yang ada di dalam organisasi, sehingga terwujud tujuan 

organisasi. Manajemen sumber daya manusia juga dapat menghasilkan kinerja yang baik dalam 

sebuah perusahaan dengan cara penilaian, pemberian balas jasa dalam setiap individu anggota 

organisasi sesuai dengan kemampuan kerjanya.  

Setiap anggota dari suatu organisasi mempunyai kepentingan dan tujuan sendiri ketika ia 

bergabung pada organisasi tersebut. Bagi sebagian pegawai, harapan untuk mendapatkan uang 

adalah satu-satunya alasan untuk bekerja, namun yang lain berpendapat bahwa uang hanyalah 

salah satu dari banyak kebutuhan yang terpenuhi melalui kerja. Idealnya setiap organisasi dapat 

menyeimbangkan pencapaian tujuan para anggotanya. Banyak organisasi yang tidak dapat 

berjalan dengan langgeng di mana penyebabnya bukan dikarenakan modal yang dimiliki, tetapi 

dikarenakan oleh buruknya manajemen yang dimiliki termasuk manajemen sumber daya 

manusia.  

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam organisasi, 

karena kualitas organisasi sendiri sangat tergantung pada kualitas sumber daya manusia sebagai 

pegawai dan pelaku layanan dalam suatu organisasi. Pada dasarnya untuk mendapatkan sumber 

daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan diperlukan suatu strategi dalam mengelola sumber 

daya manusia, pengelolaan sumber daya manusia yang baik akan memberikan kemajuan bagi 

perusahaan terutama dalam menghadapi situasi dan kondisi yang selalu berubah dan 

berkembang. 

Pelaksanaan tugas dan pekerjaan merupakan suatu kewajiban bagi para anggota dalam 

suatu organisasi, baik dalam organisasi pemerintah maupun non pemerintah. Dalam 

pelaksanaan tugas dan kewajiban tersebut terdapat suatu tujuan yang sama yakni 

mengharapkan suatu hasil yang baik serta memuaskan sesuai dengan apa yang telah ditentukan 

sebelumnya. Untuk mendapatkan suatu hasil kerja yang baik sesuai dengan tujuan, maka setiap 

organisasi mempunyai suatu aturan yang dituangkan dalam bentuk kebijakan. Kebijakan ini 

dibuat dengan maksud agar tiap komponen organisasi melaksanakan tugas sesuai dengan 

tujuan yang ditetapkan (Girsang, 2011:16). 

Wahyuni (2012:6) menyatakan profesi pegawai negeri sipil yang merupakan ujung 

tombak pemberian pelayanan di pemerintahan, hendaknya sangat diperhatikan dan dikelola 

secara professional, sehingga mampu memberikan kontribusi yang positif bagi masyarakat dan 

kemajuan lembaga pemerintah melalui peningkatan kinerja. Kinerja adalah hasil yang 
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diberikan oleh seseorang dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan 

kepadanya.  

Seorang Aparatur Sipil Negara yang memiliki kinerja yang tinggi dan baik dapat 

menunjang tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Kinerja 

Aparatur Sipil Negara adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya (Mangkunegara, 2007:67). Aparatur Sipil Negara dapat bekerja dengan baik bila 

memiliki kinerja tinggi sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik pula. Dengan adanya 

kinerja yang tinggi yang dimiliki pegawai, diharapkan tujuan organisasi dapat tercapai, 

sebaliknya tujuan organisasi susah atau bahkan tidak dapat tercapai bila pegawainya bekerja 

tidak memiliki kinerja yang baik sehingga tidak dapat menghasilkan kerja yang baik pula. 

Begitu pentingnya kinerja, karena kinerja pegawai merupakan tolok ukur bagi organisasi 

untuk menilai kemampuan, produktivitas dan memberikan informasi yang berguna bagi hal-

hal yang berkaitan dengan pegawai. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang dibandingkan 

dengan standar yang telah ditentukan. Kinerja memainkan peranan penting bagi peningkatan 

kemajuan atau perubahan ke arah yang lebih baik untuk pencapaian tujuan organisasi. 

Keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan tugas individu dalam suatu organisasi ditentukan 

oleh kinerja yang dicapainya selama kurun waktu tertentu (Mawartin; 2013:5). 

Kinerja dapat digambarkan sebagai fungsi proses dari respon individu terhadap ukuran 

kinerja yang diharapkan organisasi, yang mencakup desain kinerja, proses pemberdayaan, dan 

pembimbingan, serta dari sisi individu itu sendiri yang mencakup keterampilan, kemampuan 

dan pengetahuan. Kinerja merupakan hasil suatu proses perpaduan kapabilitas individu dengan 

sikap individu terhadap aspek pekerjaan dan organisasi. Kinerja dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya pengawasan, motivasi kerja dan disiplin kerja (Situmeang; 2017, Nielwaty, 

Prihati dan Zuad; 2017, Simatupang dan Saroyeni; 2018, Olusadum dan Anulika; 2018, Razak, 

Sarpan dan Ramlan; 2018). 

Faktor pertama yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah keterlibatan kerja. 

Robbins (2009:306) yang mengungkapkan bahwa pegawai yang memiliki tingkat keterlibatan 

yang tinggi sangat memihak dan benar-benar peduli dengan bidang pekerjaan yang mereka 

lakukan. Seseorang yang memiliki keterlibatan kerja yang tinggi akan melebur dalam 

pekerjaan yang sedang ia lakukan. Sebagai tambahan, tingkat keterlibatan kerja yang tinggi 

dapat menurunkan jumlah ketidakhadiran pegawai. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Suyono (2004:83) yang menyatakan bahwa keterlibatan kerja memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap kinerja. Untuk itu keterlibatan kerja yang dilakukan oleh pegawai itu 
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sendiri, rekan kerja maupun pimpinan pada instansi tersebut perlu ditingkatkan sebagai bentuk 

peningkatan produktivitas, efektivitas serta peningkatan kinerja pegawai yang juga dapat 

meningkatkan kinerja pegawai tersebut. 

Dukungan temuan penelitian terdahulu yang telah melakukan pengujian pengaruh 

keterlibatan kerja terhadap kinerja pegawai oleh Grace dkk (2023), Purba dkk (2023) dan 

Masnia dkk (2023), menemukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

keterlibatan kerja terhadap kinerja pegawai. Terdapat kesenjangan hasi riset terdahulu oleh 

Putri dan Heryanda (2022) dan Abram Dkk (2022) yang menemukan keterlibatan kerja 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Ketidak konsistenan hasil temuan 

penelitian tersebut memberikan celah untuk melakukan pengujian kembali antara pengaruh 

keterlibatan kerja terhadap kinerja pegawai. 

Faktor selanjutnya yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah pengawasan. 

Pengawasan dalam penelitian ini mengacu pada kegiatan controlling. Controlling merupakan 

kegiatan penentuan apa yang akan dicapai perusahaan (standar), bagaimana pelaksanaannya, 

menilai bagaimana pelaksanaannya, dan bilamana diperlukannya tindakan korektif agar 

pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan yang sudah direncanakan, yaitu sesuai dengan 

standar yang sudah ditentukan. Dengan kata lain, controlling (pengawasan) adalah kegiatan 

yang berhubungan dengan mengendalikan atau mengawasi setiap pekerjaan serta melakukan 

tindakan koreksi sehingga berdapmapk pada peningkatan kinerja pegawai. 

Menurut Nawawi (2005), pengawasan adalah proses pemantauan, pemeriksaan, dan 

evaluasi yang dilakukan atasan kepada pegawai untuk mengetahui kekurangan dan kelemahan 

pegawai dalam melakukan pekerjaannya, dengan begitu atasan dapat memperbaiki dan 

memberi saran demi tercapainya tujuan organisasi. Melalui kegiatan pengawasan ini pegawai 

dapat diawasi dengan baik, sehingga mengurangi tingkat kesalahan pegawai dalam melakukan 

pekerjaannya yang pada akhirnya pegawai tersebut dapat meningkatkan komitmennya pada 

organisasi dan akan berdampak pula pada tercapainya kinerja pegawai secara maksimal. 

Dukungan temuan penelitian terdahulu yang telah melakukan pengujian pengaruh 

pengawasan terhadap kinerja pegawai oleh Rahman dan Indriansyah (2023), Ira, dkk (2023), 

Indah dan Sari (2023), menemukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

pengawasan terhadap kinerja pegawai. Terdapat kesenjangan hasi riset terdahulu oleh 

Kurniasari dan Rosdiana (2023), Najriyana dan Rahman (2021) yang menemukan pengawasan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Ketidak konsistenan hasil temuan 

penelitian tersebut memberikan celah untuk melakukan pengujian kembali antara pengaruh 

pengawasan terhadap kinerja pegawai. 
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Faktor selanjutnya yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah karakteristik 

pekerjaan. Simamora (2004) mengemukakan bahwa karakteristik pekerjaan adalah suatu 

pendeketan terhadap pemerkaya pekerjaan (job enrichment). Program pemerkaya pekerjaan 

(job enrichment) berusaha merancang pekerjaan dengan cara membantu para pemangku 

jabatan memuaskan kebutuhan mereka akan pertumbuhan, pengakuan dan tanggung jawab. 

Pemerkaya pekerjaan menambahkan sumber kepuasan kepada pekerjaan. Metode ini 

meningkatkan tanggung jawab, otonomi dan kendali. Penambahan elemen tersebut kepada 

pekerjaan kadangkala disebut pemuatan kerja secara vertical (vertical job loading). Pemerkaya 

pekerjaan (job enrichment) itu sendiri merupakan salah satu dari teknik desain pekerjaan. 

Semuel (2003:75) menjelaskan bahwa pendekatan klasik tentang desain pekerjaan yang 

diajukan Hackman dan Oldham dalam Dirga (2013:12) dikenal dengan istilah teori 

karakteristik pekerjaan (job characteristics theory). 

Adanya pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai sangat beralasan 

karena pada dasarnya saat orang bekerja maka mereka menginginkan ada keragaman tugas 

dalam melaksanakan tugasnya agar kemampuan dan potensi individu yang dimilikinya dapat 

berkembang, sehingga pegawai tersebut merasa memiliki ikatan dengan organisasi. Kesesuaian 

tujuan dan visi antara pegawai dengan organisasi juga akan menghasilkan kinerja pegawai 

terhadap organisasi yang mempekerjakannya.  

Menurut Gibson dalam Vivin (2011:28) bahwa tujuan secara individu dan tujuan 

keorganisasian sama pentingnya. Imbalan dari organisasi mempunyai pengaruh penting 

terhadap kinerja pegawai, sebagai realisasi organisasi memenuhi janjinya. Sebaliknya individu 

akan merasa manunggal dengan tujuan, terlibat dengan tugas, dan setia terhadap organisasi. 

Orang tertarik kepada organisasi yang paling tinggi memenuhi harapannya mengenai 

bentuknya, tujuannya dan nilainya, serta akan memilih organisasi memberikan hasil atau 

imbalan yang paling baik. 

Dukungan temuan penelitian terdahulu yang telah melakukan pengujian pengaruh 

karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai oleh Hidayah (2023), Pambudia dan Utomo 

(2023), Sukma, et.,al (2023) dan Widyani, dkk (2023) yang menemukan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai. 

Terdapat kesenjangan hasi riset terdahulu oleh Anggraeny et.,al (2023), Febriyanti, dkk (2020) 

yang menemukan karakteristik pekerjaan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Ketidak konsistenan hasil temuan penelitian tersebut memberikan celah untuk 

melakukan pengujian kembali antara pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja 

pegawai. 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan didapatkan data bahwa 

keterlibatan kerja, pengawasan, karakteristik pekerjaan dan kinerja pegawai pada Kantor Unit 

Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe belum sepenuhnya sesuai dengan yang diharapkan. 

Hal ini dapat diidentifikasi bahwa rendahnya kinerja pegawai dikarenakan masih adanya 

pelayanan yang membutuhkan waktu sangat lama dikarenakan pimpinan kurang memberikan 

delegasi kepada bawahannya menyebabkan pegawai kurang memiliki inisiatif ketika 

melaksanakan pelayanan, masih adanya pegawai dalam melakukan pelayanan kepada 

masyarakat dengan komunikasi yang kurang santun, kurang fleksibelnya pegawai dalam 

melaksanakan pelayanan dikarenakan kurangnya pelatihan dan minimnya pendidikan yang 

dimiliki pegawai dalam melaksanakan pelayanan.  

Tantangan selanjutnya yang juga dihadapi oleh Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan 

Kelas I Molawe adalah masih terdapat pegawai yang acuh tak acuh terhadap pekerjaan dan 

tanggung jawab, keengganan pegawai untuk terlibat dalam setiap pekerjaan, respon yang 

lamban dalam memberikan pelayanan dari perintah pimpinan. Selain itu juga masih adanya 

pegawai yang kurang puas dengan kebijakan pimpinan mengenai pembagian tugas yang 

diberikan. Dimana pegawai menyatakan masih adanya penempatan posisi kerja pegawai yang 

tidak sesuai dengan keahlian dan keterampilan pegawai sehingga terjadi keterlambatan dalam 

pelayanan kepada masyarakat.  

Berdasarkan atas fenomena diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul: "pengaruh keterlibatan kerja, pengawasan dan karakteristik pekerjaan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe ". 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dirumuskan permasalahan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Apakah keterlibatan kerja, pengawasan dan karakteristik pekerjaan berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe. 

2. Apakah keterlibatan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit 

Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe. 

3. Apakah pengawasan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit 

Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe. 

4. Apakah karakteristik pekerjaan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit 

Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe. 

Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis: 
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1. Pengaruh keterlibatan kerja, pengawasan dan karakteristik pekerjaan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe. 

2. Pengaruh keterlibatan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara 

Pelabuhan Kelas I Molawe. 

3. Pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan 

Kelas I Molawe. 

4. Pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara 

Pelabuhan Kelas I Molawe. 

 

METODE PENELITIAN 

Objek penelitian ini adalah Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe. 

Menurut Arikunto (2002) populasi adalah keseluruhan subyek (objek) penelitian. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas 

I Molawe. Total pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe adalah 

54 pegawai. Menurut Wiyono (2011) sampel merupakan bagian populasi yang terwakili dan 

akan diteliti atau sebagian jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang terwakili. 

Penelitian ini menggunakan metode sensus dalam penentuan jumlah sampel dimana jumlah 

sampel sama dengan jumlah populasi yaitu berjumlah 54 orang pegawai pada Kantor Unit 

Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe. Semua populasi dijadikan responden karena jumlah 

populasi kecil. 

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis statistika inferensial dengan 

model regresi linear berganda, dengan rumus regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y =  β0 + β1X1 + β2X2 + …. + βnXn + e (Supranto, 2001)         

Di mana  : 

Y   = Dependent varibel 

β0   = Konstanta  

X1,...Xn  = Independen varibel ke-i( i = 1,2,3,….,n) 

β1,….βn = Koefisien regresi masing-masing Variabel X1 (i = 1, 2, 3 …., n) 

e = Faktor galat/tingkat kesalahan 

Dari persamaan tersebut, dapat diaplikasikan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Y =  β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  

Dimana : 

Y  = Variabel Kinerja Pegawai          β1 = Koefisien regresi X1 

X1  = Variabel Keterlibatan Kerja          β2 = Koefisien regresi X2 
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X2  = Variabel Pengawasan  β3 = Koefisien regresi X3 

X3 = Variabel Karakteristik Pekerjaan           e = Faktor kesalahan 

β0 = Konstanta      (asumsi = 0) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali, 

2005:84). 

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk mengukur 

besarnya pengaruh variabel bebas yaitu keterlibatan kerja, pengawasan dan karakteristik 

pekerjaan terhadap kinerja pegawai sebagai variabel terikatnya. 

Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah : 

H0 : β1 = β2 = β3 = 0, Variabel-variabel bebas (keterlibatan kerja, pengawasan dan 

karakteristik pekerjaan) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya (kinerja pegawai). 

H1 : β1 = β2 = β3 ≠ 0, Variabel-variabel bebas (keterlibatan kerja, pengawasan dan 

karakteristik pekerjaan) mempunyai pengaruh yang signifikan secara 

bersama-sama terhadap variabel terikatnya (kinerja pegawai). 

Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2005:84), yaitu: 

Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2005:84). Pengujian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas (keterlibatan kerja, pengawasan dan 

karakteristik pekerjaan) terhadap variabel terikat (kinerja pegawai) secara terpisah atau parsial. 

Hipotesis yang akan digunakan dalam pengujian penelitian ini adalah : 

H0 : β0 = 0, Variabel bebas (keterlibatan kerja, pengawasan dan karakteristik pekerjaan) tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (kinerja pegawai). 

H1 : β1 ≠ 0, Variabel bebas (keterlibatan kerja, pengawasan dan karakteristik pekerjaan) 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (kinerja pegawai). 

Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2005:85), yaitu: 

Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Pengujian Model Regresi Secara Simultan  

Untuk membuktikan hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini, digunakan 

metode regresi linear berganda dengan hasil analisis secara simultan sebagai berikut: 

Tabel 5.11. Hasil Analisis Regresi Secara Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 37723.673 3 12574.558 396.694 .000b 

Residual 1584.919 50 31.698   

Total 39308.593 53    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Sumber : Data Primer Di Olah Tahun 2024 

Berdasarkan data pada tabel 5.1. tersebut maka dapat dikemukakan penjelasan bahwa 

nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti bahwa nilai signifikansi lebih besar dari α = 0,05, 

maka secara statistika variabel keterlibatan kerja, pengawasan dan karakteristik pekerjaan 

secara simultan (bersama) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada taraf kepercayaan 95%.  

 

Hasil Pengujian Model Regresi Secara Parsial  

Untuk membuktikan hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini, digunakan 

metode regresi linear berganda dengan hasil analisis secara parsial sebagai berikut: 

Tabel 5.2. Hasil Analisis Regresi Secara Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) .428 3.361  .127 .899 

X1 .949 .250 .313 3.798 .000 

X2 .890 .305 .284 2.917 .005 

X3 .900 .215 .405 4.181 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data Primer Di Olah Tahun 2024 

Berdasarkan hasil-hasil perhitungan seperti pada tabel 5.2. tersebut maka dapat diketahui 

sebagai berikut: 

  Y  = 0,428 + 0,949 X1 + 0,890 X2 + 0,900 X3 

 Dimana : Y  = Kinerja Pegawai  α      = 0,428 

  X1  = Keterlibatan Kerja  β 1      = 0,949 
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  X2 = Pengawasan   β 2      = 0,890 

  X3 = Karakteristik Pekerjaan β 3      = 0,900 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat dikemukakan penjelasan sebagai 

berikut : 

1. Kinerja pegawai sebesar 0,428 sebelum dipengaruhi oleh keterlibatan kerja, pengawasan 

dan karakteristik pekerjaan. 

2. Koefisien regresi untuk variabel keterlibatan kerja (X1) sebesar 0,949, menunjukkan bahwa 

ada pengaruh positif dari keterlibatan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit 

Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe dengan asumsi faktor lain (pengawasan dan 

karakteristik pekerjaan) dianggap tetap (Ceteris Paribus). 

3. Koefisien regresi untuk variabel pengawasan (X2) sebesar 0,890, menunjukkan bahwa ada 

pengaruh positif dari pengawasan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit 

Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe dengan asumsi faktor lain (keterlibatan kerja dan 

karakteristik pekerjaan) dianggap tetap (Ceteris Paribus). 

4. Koefisien regresi untuk variabel karakteristik pekerjaan (X3) sebesar 0,900, menunjukkan 

bahwa ada pengaruh positif dari karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe dengan asumsi faktor lain 

(keterlibatan kerja dan pengawasan) dianggap tetap (Ceteris Paribus). 

 

Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Analisis korelasi ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dua variabel 

secara parsial, yaitu antara variabel independen dan variabel dependen. Sedangkan koefisien 

determinasi (R2) merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Adapun hasil pengujian koefisien korelasi dan 

determinasi dimaksud dapat dilihat pada tabel 5.3. 

Tabel 5.3. Hasil Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .980a .960 .957 5.63013 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data Primer Di Olah Tahun 2024 

Hasil koefisien korelasi dan determinasi pada tabel 5.3. di atas dapat di interpretasikan 

sebagai berikut : 
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1. Nilai R2 (R-Square) sebesar 0,960 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh langsung 

variabel keterlibatan kerja, pengawasan dan karakteristik pekerjaan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe adalah 96,0% 

sehingga pengaruh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model sebesar 4,0%.  

2. Nilai R (angka koefisien korelasi) sebesar 0,980 menunjukkan bahwa keeratan hubungan 

langsung antara variabel keterlibatan kerja, pengawasan dan karakteristik pekerjaan 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe 

adalah sebesar 0,980. Hubungan ini secara statistika tergolong sangat kuat, sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Sugiono (1999:216) bahwa hubungan yang tergolong sangat kuat 

sebesar 0,80-1,000. Oleh karena itu, model regresi yang dihasilkan dapat dikatakan sebagai 

model yang “Fit” atau dapat menjadi model penduga yang baik dalam menjelaskan 

pengaruh keterlibatan kerja, pengawasan dan karakteristik pekerjaan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe.  

 

Pengujian Hipotesis 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah: keterlibatan kerja, 

pengawasan dan karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe. Untuk membuktikan 

hipotesis ini menggunakan pengujian regresi secara simultan dengan menggunakan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang berarti yang berarti lebih kecil dari nilai =0,05. Karena itu, 

secara keseluruhan atau secara bersama-sama variabel keterlibatan kerja, pengawasan dan 

karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe. Atas dasar ini, maka hipotesis pertama 

yang diajukan sebelumnya dapat diterima karena terbukti kebenarannya. 

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah: keterlibatan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara 

Pelabuhan Kelas I Molawe. Untuk membuktikan hipotesis ini menggunakan pengujian regresi 

secara parsial dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil 

dari nilai =0,05. Karena itu, secara parsial variabel keterlibatan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I 

Molawe. Atas dasar ini, maka hipotesis kedua yang diajukan sebelumnya dapat diterima karena 

terbukti kebenarannya. 
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Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah: pengawasan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan 

Kelas I Molawe. Untuk membuktikan hipotesis ini menggunakan pengujian regresi secara 

parsial dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar 0,005 yang berarti lebih kecil dari nilai 

=0,05. Karena itu, secara parsial variabel pengawasan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe. Atas 

dasar ini, maka hipotesis ketiga yang diajukan sebelumnya dapat diterima karena terbukti 

kebenarannya. 

Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini adalah: karakteristik pekerjaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara 

Pelabuhan Kelas I Molawe. Untuk membuktikan hipotesis ini menggunakan pengujian regresi 

secara parsial dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil 

dari nilai =0,05. Karena itu, secara parsial variabel karakteristik pekerjaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I 

Molawe. Atas dasar ini, maka hipotesis keempat yang diajukan sebelumnya dapat diterima 

karena terbukti kebenarannya. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Keterlibatan Kerja, Pengawasan dan Karakteristik Pekerjaan Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi yang 

menunjukkan pengaruh keterlibatan kerja, pengawasan dan karakteristik pekerjaan terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe yang positif dan 

signifikan. Ini menunjukkan bahwa peningkatan keterlibatan kerja, pengawasan dan 

karakteristik pekerjaan yang diberikan akan dapat meningkatkan kinerja pegawai, hal ini 

disebabkan karena keterlibatan kerja, pengawasan dan karakteristik pekerjaan tersebut dapat 

memacu pegawai untuk bekerja dengan lebih baik lagi sehingga kinerja pegawai meningkat. 

Pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe merasa keterlibatan 

kerja, pengawasan dan karakteristik pekerjaan sangat baik yang akan berimplikasi pada 

peningkatan kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Lodahl dan 

Kejner dalam Aryaningtyas dan Suharti (2018) keterlibatan kerja didefinisikan sebagai sejauh 

mana seseorang mengidentifikasi secara psikologis dengan pekerjaannya atau pentingnya 
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pekerjaan dalam citra diri individu. Seorang pegawai dikatakan terlibat dalam pekerjaannya 

apabila pegawai tersebut dapat mengidentifikasikan diri secara psikologis dengan 

pekerjaannya dan menganggap kinerjanya penting untuk dirinya, selain untuk organisasi 

(Prihatini, 2018). Keterlibatan kerja sebagai tingkat sampai sejauh mana performansi kerja 

seseorang mempengaruhi harga dirinya dan tingkat sampai sejauh mana seseorang secara 

psikologis mengidentifikasikan diri terhadap pekerjaannya atau pentingnya pekerjaan dalam 

gambaran diri totalnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Nawawi (2005), 

pengawasan adalah proses pemantauan, pemeriksaan, dan evaluasi yang dilakukan atasan 

kepada pegawai untuk mengetahui kekurangan dan kelemahan pegawai dalam melakukan 

pekerjaannya, dengan begitu atasan dapat memperbaiki dan memberi saran demi tercapainya 

tujuan organisasi. Melalui kegiatan pengawasan ini pegawai dapat diawasi dengan baik, 

sehingga mengurangi tingkat kesalahan pegawai dalam melakukan pekerjaannya yang pada 

akhirnya pegawai tersebut dapat meningkatkan komitmennya pada organisasi dan akan 

berdampak pula pada tercapainya kinerja pegawai secara maksimal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Simamora (2004) 

mengemukakan bahwa karakteristik pekerjaan adalah suatu pendeketan terhadap pemerkaya 

pekerjaan (job enrichment).Program pemerkaya pekerjaan (job enrichment) berusaha 

merancang pekerjaan dengan cara membantu para pemangku jabatan memuaskan kebutuhan 

mereka akan pertumbuhan, pengakuan dan tanggung jawab. Pemerkaya pekerjaan 

menambahkan sumber kepuasan kepada pekerjaan. Metode ini meningkatkan tanggung jawab, 

otonomi dan kendali. Penambahan elemen tersebut kepada pekerjaan kadangkala disebut 

pemuatan kerja secara vertical (vertical job loading). Pemerkaya pekerjaan (job enrichment) 

itu sendiri merupakan salah satu dari teknik desain pekerjaan. Semuel (2003:75) menjelaskan 

bahwa pendekatan klasik tentang desain pekerjaan yang diajukan Hackman dan Oldham dalam 

Dirga (2013:12) dikenal dengan istilah teori karakteristik pekerjaan (job characteristics 

theory). 

 

Pengaruh Keterlibatan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi yang 

menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan antara keterlibatan kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe. Ini menunjukkan bahwa 

keterlibatan kerja akan dapat meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara 

Pelabuhan Kelas I Molawe.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Luthans (2018) 

yang menyatakan bahwa keterlibatan kerja adalah keterlibatan mental dan emosional orang-

orang dalam situasi kelompok yang mendorong mereka untuk memberikan kontribusi kepada 

tujuan kelompok dan berbagai tanggung jawab pencapaian tujuan itu. Keterlibatan kerja terjadi 

jika anggota organisasi menempatkan dirinya dalam peran fisik, kognitif, dan emosional 

selama bekerja. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Lodahl dan 

Kejner dalam Aryaningtyas dan Suharti (2018) keterlibatan kerja didefinisikan sebagai sejauh 

mana seseorang mengidentifikasi secara psikologis dengan pekerjaannya atau pentingnya 

pekerjaan dalam citra diri individu. Seorang pegawai dikatakan terlibat dalam pekerjaannya 

apabila pegawai tersebut dapat mengidentifikasikan diri secara psikologis dengan 

pekerjaannya dan menganggap kinerjanya penting untuk dirinya, selain untuk organisasi 

(Prihatini, 2018). Keterlibatan kerja sebagai tingkat sampai sejauh mana performansi kerja 

seseorang mempengaruhi harga dirinya dan tingkat sampai sejauh mana seseorang secara 

psikologis mengidentifikasikan diri terhadap pekerjaannya atau pentingnya pekerjaan dalam 

gambaran diri totalnya. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Grace dkk 

(2023), Purba dkk (2023) dan Masnia dkk (2023), menemukan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara keterlibatan kerja terhadap kinerja pegawai. Namun tidak sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri dan Heryanda (2022) dan Abram Dkk 

(2022) yang menemukan keterlibatan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

pegawai.  

 

Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi yang 

menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan antara pengawasan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe. Ini menunjukkan bahwa 

pengawasan akan dapat meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara 

Pelabuhan Kelas I Molawe.  

Dalam melaksanakan setiap bidang pekerjaan apa pun, sebaik- baiknya tentu penting 

dilakukan perencanaan dan pengawasan. Perencanaan dan pengawasan (pengontrol) 

merupakan dua kutub dari satu proses penyelenggaraan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Perencanaan menjadi star permulaan dari proses. Hal ini mengandung aktifitas-aktifitas 

melihat kedepan, memikirkan jauh sebelumya, dan menggambarkan lebih dahulu sebagai 
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landasan untuk pelaksanaan kegiatan-kegiatan mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan 

pengawasan berkaitan dengan tindakan-tindakan pembetulan dalam setiap kegiatan. Rencana 

bagaimanapun baiknya dapat gagal apabila pelaksanaanya tidak didampingi dengan aktifitas 

manajemen yang berbentuk pengawasan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Nawawi (2005), 

pengawasan adalah proses pemantauan, pemeriksaan, dan evaluasi yang dilakukan atasan 

kepada pegawai untuk mengetahui kekurangan dan kelemahan pegawai dalam melakukan 

pekerjaannya, dengan begitu atasan dapat memperbaiki dan memberi saran demi tercapainya 

tujuan organisasi. Melalui kegiatan pengawasan ini pegawai dapat diawasi dengan baik, 

sehingga mengurangi tingkat kesalahan pegawai dalam melakukan pekerjaannya yang pada 

akhirnya pegawai tersebut dapat meningkatkan komitmennya pada organisasi dan akan 

berdampak pula pada tercapainya kinerja pegawai secara maksimal. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Amsyah 

(2005:65) mengemukakan pengawasan adalah kegiatan manajemen yang berkaitan dengan 

pemeriksaan untuk menentukan apakah pelaksanaannya sudah direncanakan sesuai dengan 

perencanaan, sudah sampai sejauh mana kemajuan yang dicapai dengan perencanaan dan 

perencanaan yang belum mencapai kemajuan, serta melakukan koreksi bagi pelaksanaan yang 

belum terselesaikan sesuai rencana. Pegawai perlu diberikan pengawasan agar mereka mau 

menjalankan tugas yang diberikan. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahman 

dan Indriansyah (2023), Ira, dkk (2023), Indah dan Sari (2023), menemukan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara pengawasan terhadap kinerja pegawai. Namun 

tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kurniasari dan Rosdiana (2023), 

Najriyana dan Rahman (2021) yang menemukan pengawasan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja pegawai.  

 

Pengaruh Karakteristik Pekerjaan Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi yang 

menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan antara karakteristik pekerjaan terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe. Ini menunjukkan 

bahwa karakteristik pekerjaan akan dapat meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Unit 

Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Simamora (2004) 

mengemukakan bahwa karakteristik pekerjaan adalah suatu pendeketan terhadap pemerkaya 
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pekerjaan (job enrichment).Program pemerkaya pekerjaan (job enrichment) berusaha 

merancang pekerjaan dengan cara membantu para pemangku jabatan memuaskan kebutuhan 

mereka akan pertumbuhan, pengakuan dan tanggung jawab. Pemerkaya pekerjaan 

menambahkan sumber kepuasan kepada pekerjaan. Metode ini meningkatkan tanggung jawab, 

otonomi dan kendali. Penambahan elemen tersebut kepada pekerjaan kadangkala disebut 

pemuatan kerja secara vertical (vertical job loading). Pemerkaya pekerjaan (job enrichment) 

itu sendiri merupakan salah satu dari teknik desain pekerjaan. Semuel (2003:75) menjelaskan 

bahwa pendekatan klasik tentang desain pekerjaan yang diajukan Hackman dan Oldham dalam 

Dirga (2013:12) dikenal dengan istilah teori karakteristik pekerjaan (job characteristics 

theory). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Gibson dalam Vivin 

(2011:28) bahwa tujuan secara individu dan tujuan keorganisasian sama pentingnya. Imbalan 

dari organisasi mempunyai pengaruh penting terhadap kinerja pegawai, sebagai realisasi 

organisasi memenuhi janjinya. Sebaliknya individu akan merasa manunggal dengan tujuan, 

terlibat dengan tugas, dan setia terhadap organisasi. Orang tertarik kepada organisasi yang 

paling tinggi memenuhi harapannya mengenai bentuknya, tujuannya dan nilainya, serta akan 

memilih organisasi memberikan hasil atau imbalan yang paling baik. 

Adanya pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai sangat beralasan 

karena pada dasarnya saat orang bekerja maka mereka menginginkan ada keragaman tugas 

dalam melaksanakan tugasnya agar kemampuan dan potensi individu yang dimilikinya dapat 

berkembang, sehingga pegawai tersebut merasa memiliki ikatan dengan organisasi. Kesesuaian 

tujuan dan visi antara pegawai dengan organisasi juga akan menghasilkan kinerja pegawai 

terhadap organisasi yang mempekerjakannya.  

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hidayah 

(2023), Pambudia dan Utomo (2023), Sukma, et.,al (2023) dan Widyani, dkk (2023) yang 

menemukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara karakteristik pekerjaan 

terhadap kinerja pegawai. Namun tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Anggraeny et.,al (2023), Febriyanti, dkk (2020) yang menemukan karakteristik pekerjaan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis 

penelitian, hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat dikemukakan kesimpulan 

penelitian ini sebagai berikut:  
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1. Keterlibatan kerja, pengawasan dan karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I 

Molawe. Artinya bahwa peningkatan keterlibatan kerja, pengawasan dan karakteristik 

pekerjaan yang semakin baik akan meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Unit 

Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe.  

2. Keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe. Artinya bahwa peningkatan keterlibatan 

kerja yang semakin baik akan meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Unit 

Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe.  

3. Pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit 

Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe. Artinya bahwa peningkatan pengawasan yang 

semakin baik akan meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara 

Pelabuhan Kelas I Molawe.  

4. Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe. Artinya bahwa peningkatan 

karakteristik pekerjaan yang semakin baik akan meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor 

Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Molawe.  
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